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Abstrak

Air minum alkali terionisasi bersifat basa dan  memiliki nilai potensial redoks yang tinggi yakni merupakan antioksidan yang baik. Mengingat konsumsi  air minum yang bersifat alkali masih terdapat pro dan kontra di masyarakat karena penelitian tentang air alkali terionisasi di Indonesia juga belum banyak dipublikasikan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang parameter fisika, kimia dan bakteriologi  dari air minum beralkali terionisasi yang diproduksi mesin Kangen Water LeveLuk SD 501 dengan  tujuan dapat mengetahui  kualitas air minum alkali terionisasi, berdasarkan parameter fisik, kimia dan bakteriologi. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.  Pemeriksaan kualitas air minum alkali terionisasi  dilaksanakan di Laboratorium Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, yaitu meliputi pemeriksaan parameter fisika (bau, kekeruhan, rasa, warna, jumlah zat padat terlarut (TDS)), parameter kimia (mencakup pemeriksaan pH, besi, fluoride, kesadahan, klorida, kromium valensi 6, mangan, nitrat, nitrit, seng, sianida, sulfat, tembaga, alumunium), dan  pengujian bakteriologi (meliputi uji adanya coliform dan colitinja). Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan bahwa  sampel air minum  alkali terionisasi yang diproduksi indistri rumah tangga yang berlokasi di Lorong Amilin Rt 4 Rw 2 Kelurahan  Tangga Takat Kecamataan Seberang Ulu  II Plaju Palembang   memenuhi persyaratan  yang ditetapkan berdasarkan  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.492/MENKES/PER/IV/2010. 
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PENDAHULUAN

	Air merupakan sumber daya alam yang berperan penting dalam kehidupan  manusia, salah satunya adalah untuk dikonsumsi. Menurut Peraturan Menteri  Kesehatan Republik Indonesia nomor 492 tahun 2010, air minum adalah air yang  melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat  kesehatan dan dapat langsung diminum. Saat ini masyarakat umum belum mengetahui tentang standar kualitas air minum. Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, kimia, bakteriologis, dan radioaktif (Permenkes RI, 2010 dalam  Amani dan Kiki, 2016). 








	
	Pemilihan parameter-parameter penting dalam pengukuran air ini agar dapat memenuhi ketentuan air yang baik  yaitu tidak berasa, berbau dan berwarna. Parameter kimia antara lain  adalah pH air yang merupakan parameter kimia organik. Parameter fisika antara lain    suhu dan TDS. Suhu air yang melebihi batas normal menunjukkan indikasi terdapat bahan kimia yang terlarut dalam jumlah yang cukup besar atau sedang terjadi proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme 	(Astari dan Rofiq, 2009). Tingginya level TDS memperlihatkan hubungan negatif dengan beberapa parameter lingkungan air yang menyebabkan meningkatnya 	toksisitas pada organisme didalamnya. Parameter biologi umumnya digunakan untuk melihat adanya 	koloni 	Eschericia coli dan mikroba yang lain (Timpano et al., 2010).
	Air alkali adalah air yang bersifat basa dan  mempunyai pH umumnya berkisar antara pH 7 – 9,5.  Air  alkali terionisasi (AAT) merupakan air yang memiliki nilai potensial redoks yang tinggi (yakni merupakan antioksidan yang baik karena nilai ORP (Oxydation 	Reduction Potensial) yang sangat negatif) dan memiliki molekul air dalam kelompok yang lebih kecil daripada air biasa (micro-clustred) (Rosa et al., 2012). Terdapat aplikasi dari minuman elektrolit pada kehidupan sehari-hari, air elektrolit asam dan basa. Air asam tidak cocok sebagai konsumsi manusia, namun cukup bermanfaat untuk perawatan dan kebersihan tubuh. Di lain sisi, air basa sangat memungkinkan untuk diminum dan direkomendasikan untuk mengatasi masalah gastro-intestinal, hipertensi, diabetes, kanker (Henry dan Chambron, 2013). 
	Buck (2002) mengemukakan pH adalah kuantitas dari ion tunggal berupa aktivitas dari ion hidrogen, yang tak terukur dengan metode termodinamika yang valid dan memerlukan konversi untuk analisisnya. Dalam mengekspresikan keasaman dan kebasaan memiliki rentang 0 hingga 14. Larutan asam memiliki pH dibawah 7,0 dan larutan basa memiliki pH diatas 7,0. Mistica et al. (2012) menjelaskan  air alkali merupakan air yang menunjukkan adanya pH yang tinggi dibandingkan air kran.
	Air alkali merupakan air yang memiliki sifat halus, energi, pembersihan yang memiliki kombinasi karakteristik air yang unik. Air ini juga bersifat mikro yang memiliki kemampuan penyerapan oleh tubuh yang tak tertandingi. Kaya akan mineral alkali, membantu dalam buffering kondisi asam dalam tubuh. Dengan kelimpahan elektron yang tersedia, AAT membuat sel menghancurkan radikal bebas berbahaya (Khushboo et al., 2014).
	Manfaat air alkali dalam kesehatan menurut Ignacio et al. (2013) adalah air alkali telah diakui oleh Pemerintah Korea dan Jepang sebagai minuman yang berkhasiat untuk memperbaiki fermentasi usus yang abnormal, diare kronis, hyperacidity pada lambung dan dyspepsia. Dilaporkan bahwa asupan air yang diionisasi oleh alkali memiliki berbagai efek menguntungkan seperti pengangkatan spesies oksigen reaktif, mengurangi sembelit, menahan akumulasi lemak di tubuh, pengurangan kerusakan kulit akibat sinar ultraviolet, modulasi sistem imun, dan perbaikan diabetes.






	



	Air alkali terionisasi juga bermanfaat dalam pencegahan termutakhir timbulnya kanker (Catur dan Asep, 2016). Kanker merupakan 	penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel secara abnormal, yaitu sel nya bertumbuh dengan cepat dan tidak terkontrol, dimana sel tersebut menginfiltrasi dan menekan sel tersebut sehingga ia dapat mempengaruhi organ tubuh di sekitarnya ataupun yang tidak berada di sekitarnya. Dalam proses ini, molekul oksigen eksentrik dapat merusak kode genetik dari sel. Masalah yang akan timbul, ketika terlalu banyak dari molekul-	molekul oksigen aktif, atau radikal bebas yang diproduksi dalam 	tubuh (Wan- Jun et al., 2013). Shirahata et al. (2012) meneliti  bahwa air alkali terionisasi merupakan  air yang bersifat basa, kaya akan komponen hidrogen, sedikit molekul air dan 	memiliki potensial redoks negatif. Air ini diketahui memiliki aktivitas antioksidan karena dapat mengurangi radikal bebas atau reactive oxygen species (ROS) dalam tubuh.
	Ciri 	paraklinis umum pada sel tumor maupun kanker adalah produksi asam laktat dan asam piruvat yang tinggi, oksidasi glukosa yang rendah, walaupun tidak selalu disertai simtoma hipoksia, percepatan lintasan glikolisis, perlambatan laju fosforilasi oksidatif 	dan pergeseran lintasan glikolisis dari anaerobic menjadi aerobik  (Thomas et al., 2008).  Air alkali 	merupakan air yang memiliki sifat 	yang 	halus dan kuat,  serta memiliki kemampuan untuk melakukan pembersihan yang didapat dari kombinasi karakteristik air yang unik. Air alkali terionisasi dapat menghilangkan oksigen aktif dan melindungi DNA dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh kanker (Deanna and James, 2006).
Mengingat konsumsi  air minum yang bersifat alkali masih terdapat pro dan kontra di masyarakat dan penelitian tentang air alkali terionisasi di Indonesia juga belum banyak dipublikasikan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang parameter fisik, kimia dan bakteriologi  dari air minum beralkali yang diproduksi mesin Kangen Water LeveLuk SD 501 dengan 	tujuan dapat mengetahui 	bagaimana kualitas air minum yang bersifat alkali, 	berdasarkan parameter fisik, 	kimia dan biologi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam kajian ilmu Ilmu MIPA tentang parameter fisika, kimia dan biologi kualitas air minum yang bersifat alkali terionisasi,  khususnya dapat membantu mengenalkan 	kepada para mahasiswa dengan keterlibatan mereka di dalam penelitian ini. 

BAHAN DAN METODE
Metode Penelitian
	Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif  yang menggambarkan hasil evaluasi kualitas air minum alkali terionisasi yang diproduksi oleh mesin Kangen Water Tipe LeveLuk SD 501.  Sampel yang dianalisa diambil dari air minum beralkali yang diproduksi oleh industri rumah tangga yang beralamat di Lorong  Amilin Rt 4 Rw 2 Kelurahan Tangga Takat Kecamatan Seberang Ulu II Plaju Palembang.   Pemeriksaan kualitas air minum alkali terionisasi  dilaksanakan di Laboratorium Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, yaitu meliputi pemeriksaan parameter fisika, parameter kimia, dan  pengujian bakteriologi.




Alat dan Bahan
	Alat yang digunakan yaitu botol sampel, neraca analitik, spektrofotometer, turbidimeter, pH meter, inkubator, autoclave, buret dan statif, cawan goch, tabung reaksi, tabung durham, pipet volume, bunsen,  gelas ukur, gelas kimia, oven, desikator, ose. 
	Bahan yang dipakai antara lain lactose broth (LB), brilliant green lactose bile broth (BGLB), endo agar (EMB), aquadest, kertas saring, asam klorida, hidroksilamin klorida, dapar ammonium asetat, phenantrolin, buffer pH 10, EDTA dan EBT, AgNO3,  K2CrO4, KMnO4, H2SO4.

Pemeriksaan Laboratorium
	Pemeriksaan uji laboratorium yang dilaksanakan mewakili parameter fisik, kimia dan mikrobiologi yang ada dalam Permenkes 492 tahun 2010,  meliputi :
a. Parameter fisika meliputi pemeriksaan bau, kekeruhan, rasa, warna, jumlah zat padat terlarut (TDS). 
b. Parameter kimia mencakup pemeriksaan pH, besi, fluoride, kesadahan, klorida, kromium valensi 6, mangan, nitrat, nitrit, seng, sianida, sulfat, tembaga, alumunium. 
c. Pengujian bakteriologi meliputi uji adanya coliform dan colitinja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap sampel air minum bersifat alkali terionisasi,  diperoleh data yang  ditunjukkan pada tabel 1 yang menunjukkan hasil bahwa sampel air minum alkali terionisasi yang  dihasilkan mesin Kangen Water Tipe LeveLuk SD 501 yang diproduksi di daerah Lorong Amilin Rt 4 Rw 2 Kelurahan Tangga Takat Kecamatan Seberang Ulu Plaju Palembang telah memenuhi persyaratan   semua parameter kualitas air minum, yang meliputi parameter fisika, kimia, dan bakteriologi berdasarkan Baku Mutu Air Minum Sesuai Permenkes No. 492/Menkes/Per/IV/2010.
	Syarat kimia dalam hal ini yaitu tidak adanya kandungan unsur atau zat kimia yang berbahaya bagi manusia. Keberadaan zat kimia berbahaya harus ditekan seminimal mungkin. Sedangkan zat-zat tertentu yang membantu terciptanya kondisi air yang aman dari mikroorganisme harus tetap dipertahankan keberadaannya dalam kadar tertentu. Parameter dalam persyaratan ini terbagi menjadi dua yaitu bahan kimia yang berpengaruh langsung pada kesehatan dan menimbulkan keluhan pada konsumen. Bahan kimia yang termasuk didalam parameter ini adalah bahan anorganik, organik, dan pH.  Parameter persyaratan bakteriologis adalah jumlah maksimum E.coli dan total bakteri Coliform per 100 ml sampel (Permenkes No. 492/Menkes/Per/IV/2010). pH merupakan singkatan dari pouvoir hydrogene dan menunjukkan konsentrasi ion hidrogen dalam air. pH digunakan untuk mengetahui tingkat kebasaan dan keasaman air. pH mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia. Senyawa amonium yang dapat terionisasi banyak ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendah. (Budiyono dan Sumardiono, 2013). Inti dari pengolahan air minum adalah menurunnya atau hilangnya semua polutan zat pencemar baik pencemar fisik, kimia, mikrobiologis dan radioaktif di dalam air sehingga air tersebut aman dan layak dikonsumsi (Yudo dan Rahardjo, 2005).






	

	Tabel 1. Hasil pemeriksaan parameter  fisika, kimia, dan bakteriologi sampel air 			   minum beralkali terionisasi 

	No
	Parameter
	Satuan
	Kadar Maksimum yang Diperbolehkan

	Hasil
Pemeriksaan
	Ket

	
	A. FISIKA
	
	
	
	

	1.
	Bau
	-
	Tidak Berbau
	Tidak Berbau
	MS

	2.
	Kekeruhan
	Skala NTU
	5
	0,68
	MS

	3.
	Rasa
	-
	Tidak Berasa
	Tidak Berasa
	MS

	4.
	Warna
	Skala CTU
	15
	0,8
	MS

	5.
	Jumlah Zat Padat
	Mg/L
	500
	7,45
	MS

	
	Terlarut (TDS)
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	B. KIMIA
	
	
	
	

	1.
	Besi
	Mg/L
	0,3
	0,03
	MS

	2.
	Fluorida
	Mg/L
	1,5
	0,01
	MS

	3.
	Kesadahan (CaCO3)
	Mg/L
	500
	7
	MS

	4.
	Klorida
	Mg/L
	250
	0,3
	MS

	5.
	Kromium valensi 6
	Mg/L
	0,05
	0,02
	MS

	6.
	Mangan
	Mg/L
	0,4
	0,018
	MS

	7.
	N. sebagai Nitrat
	Mg/L
	50
	0,9
	MS

	8.
	N. sebagai Nitrit
	Mg/L
	3,0
	0,004
	MS

	9.
	pH
	-
	6,5 – 8,5
	7,3
	MS

	10.
	Seng
	Mg/L
	3,0
	0,05
	MS

	11.
	Sianida
	Mg/L
	0,07
	0,001
	MS

	12.
	Sulfat
	Mg/L
	250
	5
	MS

	13.
	Tembaga
	Mg/L
	2,0
	0,05
	MS

	14.
	Aluminium
	Mg/L
	0,2
	0,082
	MS

	
	
	
	
	
	

	
	C. BAKTERIOLOGI
	
	
	
	

	1.
	Coliform
	MPN/100 ml
	0
	0
	MS

	2.
	Colitinja
	MPN/100 ml
	0
	0
	MS


 
Keterangan : 
MS : Memenuhi Syarat berdasarkan Baku Mutu Air Minum Sesuai Permenkes No. 492/Menkes/Per/IV/2010.






Parameter fisika yang diperiksa meliputi bau, kekeruhan, rasa, warna, dan jumlah zat padat terlarut (TDS). Air minum yang berbau, selain tidak estetis juga tidak disukai oleh masyarakat. Bau air dapat memberi petunjuk terhadap kualitas air, misalnya bau amis dapat disebabkan oleh adanya algae dalam air tersebut. Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di dalam air. Kekeruhan disebabkan adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi dan terlarut.  Air minum biasanya tidak memberikan rasa (tawar). Air yang berasa menunjukkan kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan kesehatan. Efek yang dapat ditimbulkan terhadap kesehatan manusia tergantung pada penyebab timbulnya rasa. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 492/Menkes/Per/VI/2010, diketahui bahwa syarat air minum yang dapat dikonsumsi manusia adalah tidak berasa. Air minum sebaiknya tidak berwarna untuk alasan estetika dan untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia maupun mikroorganisme yang berwarna. Warna pada air disebabkan oleh adanya partikel hasil pembusukan bahan organik. Analisa zat padat dalam air digunakan untuk menentukan komponen-komponen air secara lengkap, proses perencanaan, serta pengawasan terhadap proses pengolahan air minum. Padatan terlarut total (Total Dissolved Solid atau TDS)  merupakan bahan-bahan terlarut (diameter < 10-6 mm)  dan koloid (diameter 10-6 mm – 10-3 mm) yang berupa senyawa-senyawa kimia dan bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada kertas saring berdiameter 0,45 µm. TDS tidak diinginkan dalam air minum karena dapat menimbulkan warna, rasa, dan bau yang tidak sedap. Beberapa senyawa kimia pembentuk TDS bersifat racun dan merupakan senyawa organik bersifat karsinogenik (Effendi, 2003). 
	Pada beberapa penelitian air alkali menunjukkan efek positif terhadap perbaikan beberapa keadaan penyakit melalui modulasi sel-sel imun tubuh.  Pada kasus distress pernapasan sebagai contoh asma, adanya kadar PaCO2 yang cenderung tinggi dalam darah dapat menyebabkan penurunan pH darah yang biasa disebut asidosis respiratorik. Adanya darah yang cenderung asam dan lingkungan saluran napas yang cenderung asam pula, diketahui sel-sel inflamasi yang sudah sudah hiperreaktif dalam darah dan saluran napas akan mengalami hambatan dalam apoptosis sel. Sel-sel inflamasi dimana proses apoptosis sel terhambat akan menyebabkan peningkatan konsentrasi sel-sel inflamasi yang menjadi faktor penyebab mengapa semakin berat derajat asma, semakin tinggi pula frekuensi munculnya serangan asma (Kilmet, 2013 dalam Yustina et al., 2016). Air Alkali Terionisasi dapat mencegah terjadinya keadaan asam dalam tubuh kita dan menjadikan tubuh kita menjadi lingkungan yang basa (Marliando dan Asep, 2016). 
Mengkonsumsi air alkali yang diionisasi dapat meningkatkan alkalinitas dalam tubuh, selain itu penggunaan negatif ORP (Oxidation Reduction Potential) dapat menetralisir radikal bebas. Air alkali  bermuatan listrik negatif dan tereduksi, yaitu bersifat low micro clustering (memiliki ukuran partikel yang kecil) dari molekul air biasa sehingga mengurangi tegangan permukaan air tersebut  dan memiliki daya larut dan daya serap sel yang lebuh besar. Air alkali yang disarankan boleh diminum berkisar antara pH 7.0 - pH 9.5. Konsumsi air alkali dengan PH 9,5 maupun kombinasi antara air alkali pH 9,5 dan strong water alkali pH 11,5 terbukti efektif untuk menurunkan GDA (gula darah acak) pada penderita diabetes mellitus tipe 2 (Siswantoro et al., 2018).
KESIMPULAN 
	Pengujian  kualitas  sampel air minum  beralkali terionisasi yang diproduksi mesin Kangen Water Tipe LeveLuk SD 501  berdasarkan parameter fisik (bau, kekeruhan, rasa, warna, jumlah zat padat terlarut (TDS)), parameter kimia (mencakup pemeriksaan pH, besi, fluoride, kesadahan, klorida, kromium valensi 6, mangan, nitrat, nitrit, seng, sianida, sulfat, tembaga, alumunium), dan  pengujian bakteriologi (meliputi uji adanya coliform dan colitinja telah  memenuhi persyaratan  yang ditetapkan berdasarkan  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.492/Menkes/Per/IV/2010. 
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